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Abstrak 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis dan membuktikan pengaruh dari 

motivasi kerja, budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

PT. Cahaya Mitra Maritim Surabaya. Penelitian menggunakan data kuantitatif dengan 

metode sampel jenuh. Metode analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda, yang dimulai dari uji validitas hingga uji t. Hasil penelitian diketahui bahwa 

motivasi kerja, budaya organisasi dan lingkungan kerja secara parsial berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Cahaya Mitra Maritim Surabaya. 

Variabel motivasi kerja, budaya organisasi dan lingkungan kerja juga berpengaruh 

positif dan signifikan secara simultan terhadap kinerja karyawan dengan nilai F hitung 

28,951 dan signifikansi 0,00<0,05. Lingkungan kerja sebagai variabel yang mempunyai 

pengaruh lebih besar terhadap kinerja karyawan pada PT. Cahaya Mitra Maritim 

Surabaya. 

Kata Kunci: Motivasi kerja, Budaya Organisasi, Lingkungan Kerja Dan Kinerja 

Karyawan 

Abstract 

The research objective was to analyse and prove the effect of work motivation, 

organizational culture and work environment on employee performance at PT. Cahaya 

Mitra Maritim Surabaya. Research using quantitative data with saturated sample 

method. The data analysis method uses multiple liniear starting from the validity test to 

the t test. The research results show that work motivation, organizational culture and 

work environment partially have a positive and significant effect on the performance of 

employees of PT. Cahaya Mitra Maritim Surabaya. The variables of work motivation, 

organizational culture and work environment also have a positive and significant effect 

simultaneously on employee performance with an F count of 28,851 and a significance 

of 0,00<0,05. Work environment as a variabbel that has a greater influence on employee 

performance at PT. Cahaya Mitra Maritim Surabaya. 

Keywords : work motivation, organizational culture, work environment and employee 

performance 

 

 

 

 

 

 

mailto:riodwi760@gmail.com
mailto:halik@untag-sby.ac.id


1. Pendahuluan 

Era Globalisasi atau kemajuan 

teknologi merupakan suatu hal yang 

terus menerus berkembangan setiap 

tahunnya. Dampak yang terjadi dari 

perkembangan memang memiliki dua 

sisi yaitu positif maupun negatif bagi 

semua aspek kehidupan. Bagi suatu 

perusahaan perkembangan teknologi 

dapat dikatakan positif apabila dapat 

menguntukan suatu perusahaan, tetapi 

belum tentu semua karyawan atau 

sumber daya manusia yang berada 

dalam perusahaan beradaptasi dengan 

baik. Oleh karena itu perlu adanya 

dorongan, peraturan maupun dukungan 

fasilitas yang dapat meningkatkan 

kinerja karyawan supaya karyawan mau 

berkembang dan belajar. Kinerja 

karyawan perlu ditingkatkan karena 

karyawan merupakan unsur penting 

dalam sebuah perusahan sebab maju 

mundurnya suatu perusahaan, untung 

atau ruginya suatu perusahaan 

tergantung bagaimana kinerja karyawan 

perusahaan. 

 

Karyawan atau pegawai 

memerlukan semacam pancingan, 

dorongan atau daya gerak yang dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Dorongan inilah yang disebut sebagai 

motivasi kerja, motivasi kerja adalah  

adalah Pemberian daya gerak dan 

kekuatan yang mendorong seseorang 

untuk bekerja dengan efektif dan 

terintegritas terhadap suatu pekerjaan. 

Pemberian motivasi yang tepat akan 

menimbulkan semangat, kemauan, dan 

keikhlasan bekerja dalam diri seorang 

karyawan. Semakin meningkatkan 

semangat dan kemauan untuk bekerja 

dengan ikhlas, maka membuat kinerja 

karyawan meningkat. 

 

Perusahaan perlu membuat 

peraturan atau nilai-nilai dasar sebagai 

ciri khas, identitas atau budaya suatu 

perusahaan. Budaya Organisasi adalah 

seperangkat asumsi dasar, keyakinan, 

sistem makna atau nilai yang disepakati 

dan dipatuhi seluruh anggota organisasi. 

Perusahaan yang memiliki budaya 

organisasi yang buruk hanya akan 

menimbulkan kepenatan di dalam 

perusahaan, sedangkan pimpinan yang 

dapat memahami dan memperhatikan 

perilaku karyawan dalam sebuah 

perusahaan, tentu dapat berkembang 

menjadi perusahaan yang lebih baik dan  

mencapai tujuan perusahaan. 

 

Fasilitas pendukung atau 

lingkungan kerja yang baik dalam 

perusahaan dapat membantu karyawan 

menyelesaikan tugasnya. Lingkungan 

kerja adalah merupakan keseluruhan 

yang berada di sekitar karyawan dalam 

menjalankan pekerjaannya didalam 

perusahaan baik itu lingkungan fisik 

atau non fisik. Lingkungan kerja yang 

baik yaitu apabila karyawan dapat 

melakukan pekerjaan dengan optimal 

sehat aman dan nyaman. Kondisi fisik 

perusahaan yang tertata rapi serta 

ruangan kerja yang kondusif dinilai 

sebagai faktor dalam peningkatan 

kinerja karyawan. 

 

Karyawan atau pegawai 

perusahaan merupakan asset penting 

bagi perusahan, karena maju 

mundurnya perusahaan ditentukan 

dengan sumber daya manusia yang 

mampu menjalankan tugas-tugas 

perusahaan dengan baik. Persaingan 

perusahaan mengharuskan perusahaan 

meningkatkan kinerja karyawan 

mereka. Dengan meningkatnya kinerja 

dalam sebuah perushaaan maka 

perusahaan akan dengan mudah 

bersaing dan mencapai tujuan dari 

perusahaan. Kinerja karyawan adalah 

adalah hasil kerja atau pencapaian baik 

secara kualitas maupun kuantitas yang 



dicapai karyawan dengan bukti yang 

konkrit. 

 

2. Tinjauan Pustaka 
 

Kinerja Karyawan 

Meningkatnya sebuah perusahaan 

ditentukan dengan sumber daya 

manusia atau kinerja karyawan dalam 

perusahaan. Menurut Mangkunegara 

(2017) Kinerja karyawan adalah prestasi 

kerja atau hasil kerja (output) baik 

kualitas dan kuntitas yang dicapai 

persatuan periode waktu dalam 

melaksanakan tugas kerja sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. 

Konsistensi kinerja sangat berpengaruh 

bagi kesuksesan sebuah perusahaan, 

performa karyawan yang baik akan 

berbanding lurus dengan hasil baik 

dalam perkembangan perusahaan. 

Marwansyah (2016) menyatakan 

Kinerja karyawan adalah pencapaian 

atau prestasi karyawan berkenaan 

dengan tugas yang dibebankan 

kepadanya. 

Berdasarkan pengertian diatas 

dapat disimpulan Kinerja karyawan 

adalah hasil kerja atau pencapaian baik 

secara kualitas maupun kuantitas yang 

dicapai karyawan dengan bukti yang 

konkrit. Dapat dilihat pentingnya 

meningkatkan kinerja karyawan dalam 

sebuah perusahaan yang berhubugan 

maju mundurnya suatu perusahaan. 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan atau organisasi 

memiliki ketergantungan yang tinggi 

dengan kinerja sumber daya manusia 

atau kinerja karyawannya. Pengelolaan, 

perencanaan dan pengoorganisasian di 

lingkungan perusahaan memerlukan 

sumber daya manusia untuk 

menjalankan prosesnya. Herman 

Sofyandi (2013) Manajamen Sumber 

Daya Manusia adalah suatu strategi 

penerapan fungsi manajemen yaitu, 

planning, organizing, leading dan 

controlling. Manajemn sumber daya 

manusia adalah suatu ilmu, strategi atau 

cara mengatur hubungan dan peranan 

karyawan dalam melaksanakan 

tanggung jawab dengan efektif dan 

efisien sehingga tercapai tujuan yang 

diinginkan perusahaan. 

 

Motivasi Kerja 

Berkembang atau tidaknya suatu  

perusahaan tidak lepas dari kinerja 

karyawan yang memerlukan motivasi 

untuk menyelesaikan tugas-tugasnya.. 

Menurut Hafidzi dkk (2019) motivasi 

kerja adalah daya penggerak yang 

menciptakan kegariahan kerja karyawan 

agar  mampu bekerjasama efektif, dan 

terintegritas untuk mencapai tujuan 

perusahaan. Pemberian motivasi yang 

tepat membuat karyawan bersemangat 

dan berkemauan tinggi dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan 

perusahaan. Motivasi Kerja adalah 

Pemberian daya gerak dan kekuatan 

yang mendorong seseorang untuk 

bekerja dengan efektif dan terintegritas 

terhadap suatu pekerjaan. 

  

Budaya Organisasi 

Peraturan atau nilai-nilai dasar 

yang membentuk sebuah budaya 

organisasi perlu diterapkan dalam 

sebuah organisasi atau perusahaan. . 

Menurut (Samsudin, 2018), Budaya 

Organisasi adalah sistem makna tau 

nilai yang dianaut bersama oleh seluruh 

anggota organisasi. Menurut (Syahyuni, 

2018), Budaya Organisasi adalah 

seperangkat asumsi dasar dan 

keyakinan yang dianut oleh anggota 

organisasi untuk mengatasi adapatasi 

dan kemajuan produktivitas perusahaan. 

Budaya Organisasi adalah seperangkat 

asumsi dasar, keyakinan, sistem makna 

atau nilai yang disepakatai dan dipatuhi 

seluruh anggota organisasi guna 

meningkatkan produktivitas perusahaan. 



 

Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja dalam suatu 

perusahaan sangat penting untuk 

diperhatikan dalam perusahaan, 

meskipun lingkungan kerja tidak 

melaksanakan proses produksi dalam 

suatu perusahaan namun lingkungan 

kerja mempunyai pengaruh langsung 

terhadap kinerja karyawan dalam 

melakukan proses produksi. menurut 

Sedarmayanti (2018) lingkungan kerja 

adalah keseluruhan alat perkakas, 

bahan, lingkungan sekitar, dan metode 

kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik 

sebagai perseorangan maupun sebagai 

kelompok dalam perusahaan. 

Lingkungan kerja merupakan 

keseluruhan yang berada di sekitar 

karyawan dalam menjalankan 

pekerjaannya didalam perusahaan baik 

itu lingkungan fisik atau non fisik. 

Lingkungan kerja yang baik yaitu 

apabila karyawan dapat melakukan 

pekerjaan secara optimal sehat aman 

dan nyaman. Kondisi fisik perusahaan 

yang tertata rapi serta ruangan kerja 

yang kondusif dinilai sebagai faktor 

dalam peningkatan kinerja karyawan. 

 

Kerangka Konseptual 

 

              H1 

           H2 

 

          H3 

 

    H4 

Gambar 1.1 Kerangka Konseptual 

 

Hipotesis 

H1 : Motivasi kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Cahaya Mitra Maritim Surabaya. 

H2 : Budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Cahaya Mitra Maritim Surabaya 

H3 : Lingkungan kerja berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Cahaya Mitra Maritim Surabaya 

H4 : Motivasi kerja, Budaya 

Organisasi dan Lingkungan kerja secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Cahaya 

Mitra Maritim Surabaya. 

 

3. Metode Penelitian 

Jenis data penelitian yang digunakan 

adalah data kuantitatif yang berbentuk 

angka-angka. Sumber data primer yang 

diperoleh menggunakan hasil kuesioner 

dan dioalah dengan teknik pengukuran 

skala Likert. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sampel 

jenuh. Sampel jenuh adalah dimana 

semua populasi dijadikan sampel, yang 

berarti menggunakan seluruh karyawan 

pada PT. Cahaya Mitra Maritim 

Surabaya dengan Jumlah 40 orang 

karyawan 

 

4. Hasil Penelitian 

Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk 

menguji valid tidaknya data dengan 

menggunakan kuesioner yang 

disebarkan kepada 40 responden. 

Disebut valid apabila sebuah instrumen 

mampu mengukur apa yang diinginkan 

dan mengungkapkan data dari variabel 

yang diteliti secara tepat. Hasil uji 

validitas yang valid apabila nilai r 

hitung lebih besar dari nilai r tabel 

sebesar 0,312. Berdasarkan perhitungan 

yang dilakukan diperoleh setiap butir 

pernyataan dalam kuesioner motivasi 

kerja, budaya organisasi , lingkungan 

kerja dan kinerja karyawan dinyatakan 

valid karena nilai r hitung > r tabel. 

 

Uji Realibilitas 
Sugiyono (2019) koefisien 

Alpha Cronbach merupakan koefisien 

Budaya 

Organisasi 

Lingkungan 

kerja 

Motivasi Kerja 

Kinerja 

Karyawan 



reliabilitas yang umum digunakan 

karena koefisien menggambarkan 

variasi dari item-item baik untuk format 

benar/salah ataupun bukan. 

 

Hasil Uji Realibilitas 

Variabel 
Cronbach 

Alpha 
Keterangan 

Motivasi 

Kerja (X1) 
0,969 Reliabel 

Budaya 

Organisasi 

(X2) 

0,959 Reliabel 

Lingkungan 

Kerja (X3) 
0,942 Reliabel 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

0,926 Reliabel 

 

Uji Realibiltas dapat dikatakan 

Reliabel apabila nilai CronbachAlpha 

lebih dari 0,6. Dilihat dari tabel diatas 

variabel motivasi kerja, budaya 

organisasi , lingkungan kerja dan 

kinerja karyawan memiliki nilai 

CrombachAlpha yang lebih besar dari 

0,6 dan Reliabel. 

 

Uji Normalitas 

 

Hasil Uji Normalitas 

  

Unstandardiz

ed 

Residual 

N 40 

Normal 

Parametersa

,b 

Mean 0,00E+00 

Std. 

Deviatio

n 

.33048184 

Most 

Extreme 

Differences 

Absolut

e 
.131 

Positive .094 

Negativ

e 
-.131 

Kolmogorov-Smirnov 

Z 
.828 

Asymp. Sig. (2-tailed) .499 

Berdasarkan hasil tabel diatas 

menunjukkan bahwa nilai asymp. 

Signifikansi sebesar 0,499 lebih besar 

dari 5% (0,05) maka data tersebut 

berdistribusi normal, sehingga dapat 

digunakan dalam penelitian. 

 

Uji Multikolinieritas 

 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardi

zed 

Coefficients 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Erro

r 

Tole

ranc

e 

VIF 

1 

(Consta

nt) 
.106 .507     

Motiva

si Kerja 
.187 .084 .797 1.254 

Budaya 

Organis

asi 

.353 .173 .311 3.213 

Lingku

ngan 

Kerja 

.419 .163 .274 3.656 

 

Hasil tabel menunjukkan bahwa 

seluruh variabel motivasi kerja, budaya 

organisasi dan lingkungan kerja yang 

digunakan dalam penelitian ini 

mempunyai nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) < 10, berarti dalam 

persamaan regresi tidak ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas 

atau bebas multikolinieritas, sehingga 

variabel motivasi kerja, budaya 

organisasi dan lingkungan kerja dapat 

digunakan dalam penelitian ini. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji Heterokedasitas bertujuan 

untuk menguji model regresi, terjadi 

persamaan atau ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengamatan ke 



pengamatan yang lain. 

 

 

Hasil uji Heteroskedastisitas 

 
 

Dari gambar di atas dapat 

diketahui bahwa varians dari residual 

pengamatan pertama ke pengamatan 

yang lain tidak memiliki pola tertentu. 

Hasil gambar juga menghasilkan data 

yang tidak memiliki pola tertentu dan 

menyebar dengan nilai yang tidak sama 

antar satu varians dari residual, maka 

dapat disimpulkan tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Hasil Uji Analisis Regresi Linier 

Berganda 

 
diperoleh persamaan regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Y = 0,106 + 0,187X1 + 0,353X2 + 

0,419X3 

Berdasarkan persamaan regresi linier 

berganda di atas, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 0,106 

menyatakan bahwa jika motivasi 

kerja, budaya organisasi dan 

lingkungan kerja sama dengan nol, 

maka kinerja karyawan (Y) sebesar 

0,106. 

2. Nilai koefisien regresi variabel 

motivasi kerja (X1) adalah sebesar 

0,187 artinya apabila motivasi kerja 

(X1) naik satu satuan, maka variabel 

kinerja karyawan (Y) akan 

mengalami kenaikan sebesar 0,187 

satuan dengan anggapan variabel 

lainnya tetap. 

3. Nilai koefisien regresi variabel 

budaya organisasi (X2) adalah 

sebesar 0,353 artinya apabila budaya 

organisasi (X2) naik satu satuan, 

maka variabel kinerja karyawan (Y) 

akan mengalami kenaikan 0,353 

satuan dengan anggapan variabel 

lainnya tetap. 

Standardi

zed 

Coefficie

nts

B
Std. 

Error
Beta

(Constant

)
.106 .507

Motivasi 

Kerja
.187 .084 .224

Budaya 

Organisa

si

.353 .173 .331

Lingkung

an Kerja
.419 .163 .443

Model

Unstandardized 

Coefficients

1



4. Nilai koefisien regresi variabel 

lingkungan kerja (X3) adalah sebesar 

0,419 artinya apabila pelatihan (X3) 

naik satu satuan, maka variabel 

kinerja karyawan (Y) akan berubah 

0,419 satuan dengan anggapan 

variabel lainnya tetap. 

 

Koefisien Determinasi 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Mod

el 
R 

R 

Squar

e 

Adjust

ed R 

Square 

Std. 

Error 

of the 

Estima

te 

1 
.84

1a 
.707 .683 .34398 

 

 

Koefisien determinasi dapat 

dilihat pada kolom Adjusted R2 

diperoleh hasil sebesar 0,683 atau 

68,3%. Hal ini menunjukkan kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh motivasi 

kerja, budaya organisasi dan lingkungan 

kerja sebesar 68,3% sedangkan sisanya 

sebesar 31,7% dipengaruhi oleh 

variabel lain di luar variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini, seperti 

variabel rekrutmen, kompensasi, 

semangat kerja, dan lain sebagainya. 

 

Uji t 

 

Hasil Uji t 

Model t Sig. 

1 

(Constant) .209 .836 

Motivasi 

Kerja 
2.221 .033 

Budaya 

Organisasi 
2.047 .048 

Lingkungan 

Kerja 
2.566 .015 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Nilai sig variabel motivasi kerja (X1) 

sebesar 0,033 berada di bawah 0,05 

dan motivasi kerja memiliki nilai 

thitung 2,221 > ttabel 2,021. Jadi 

berdasarkan tingkat probabilitas 

signifikansinya disimpulkan variabel 

motivasi kerja (X1) memiliki 

pengaruh signifikan terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y). 

2. Nilai sig variabel budaya organisasi 

(X2) sebesar 0,048 berada di bawah 

0,05 dan budaya organisasi memiliki 

nilai thitung 2,047 > ttabel 2,021. Jadi 

berdasarkan tingkat probabilitas 

signifikansinya disimpulkan variabel 

budaya organisasi (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y). 

3. Nilai sig variabel lingkungan kerja 

(X3) sebesar 0,015 berada di bawah 

0,05 dan lingkungan kerja memiliki 

nilai thitung 2,566 > ttabel 2,021. Jadi 

berdasarkan tingkat probabilitas 

signifikansinya disimpulkan variabel 

pelatihan (X3) berpengaruh 

signifikan terhadap variabel kinerja 

karyawan (Y). 

 

Uji F 

 

Hasil Uji Kelayakan Model 

Model 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 

Square 
F Sig. 

1 

Regressio 

n 
10.276 3 3.425 28.951 .000 

Residual 4.260 36 .118     

Total 14.536 39       

 

Diperoleh hasil uji kelayakan 

model dengan nilai F hitung sebesar 

28,951. Angka tersebut lebih besar dari 

F tabelnya sebesar 10,13 dengan dengan 

tingkat probabilitas signifikansi 0,000 < 

0,05 dan nilai F sebesar 28,951. 

Berdasarkan tingkat probabilitas 

signifikansinya yang lebih kecil dari 

0,05, maka disimpulkan H0 ditolak dan 

Ha diterima. Hal ini berarti variabel 



bebas yang terdiri dari motivasi kerja, 

budaya oraganisasi dan lingkungan 

kerja secara simultan mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel 

terikatnya yaitu kinerja karyawan (Y). 

 

5. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan 

dan analisis data yang terkait dengan 

pengaruh motivasi kerja, budaya 

organisasi dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Cahaya Mitra Maritim Surabaya, dapat 

ditarik simpulan sebagai berikut : 

 

1. Variabel Motivasi Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan pada PT. Cahaya 

Mitra Maritim Surabaya 

2. Variabel Budaya Organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Cahaya Mitra Maritim Surabaya 

3. Variabel Lingkungan Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan pada PT. 

Cahaya Mitra Maritim Surabaya 

4. Variabel Motivasi Kerja, Budaya 

Organisasi dan Lingkungan Kerja 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada PT. Cahaya Mitra Maritim 

Surabaya. 

 

Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian di 

atas, dapat disarankan beberapa hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk melakukan penelitian di luar 

variabel bebas yang digunakan 

dalam penelitian ini, misalnya faktor 

gaya kepemimpinan atau disiplin 

kerja dengan mengkombinasikan 

salah satu variabel dalam penelitian 

ini. Intinya diharapkan untuk 

penelitian selanjutnya penulis 

menyarankan variabel atau bahan 

yang akan dijadikan penelitian harus 

lebih dipahami mendalam, supaya 

hasil yang didapatkan lebih akurat 

dan benar-benar teruji 

2. Bagi perusahaan, dari data penelitian 

yang telah saya lakukan terdapat 

hasil semua variabel secara parsial 

berpengaruh positif terhadap kinerja 

karyawan, diharapkan perusahaan 

dapat mempertahankan dan 

meningkatkan yang selama ini 

dicapai dengan baik serta 

memberikan timbal balik terhadap 

kinerja karyawan sehingga karyawan 

dapat memberikan hasil kerja yang 

baik secara kualitas maupun 

kuantitas dengan bukti yang konkrit. 

3. Bagi calon karyawan, hendaknya 

selalu meningkatkan diri dan 

pengetahuan sebelum masuk ke 

dunia kerja. Diharapkan karyawan 

maupun calon karyawan dapat 

memotivasi diri sendiri untuk 

memperoleh kinerja terbaik dan 

nyaman serta cocok dengan budaya 

dan lingkungan kerja yang ada. 
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